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Abstrak

Sebuah studi Cross - Sectional dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2009 di Hos-
pital Universiti Kebangsaan Malaysia (Hospital UKM) untuk menentukan tingkat kepuasan peng-
guna sistem informasi kesehatan di kalangan dokter dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Se-
banyak 150 responden dipilih dengan menggunakan metode Stratified Random Sampling. Data di-
peroleh melalui kuesioner self-administered. Tingkat Respon pada penelitian ini adalah 75%. Seba-
gian besar responden Melayu (82%), usia rata-rata adalah 32 tahun, menikah (78%), dengan gelar
sarjana (68.7%), dan tidak pernah mengikuti pelatihan teknologi informasi di Hospital UKM (82%).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi kepuasan dokter dalam menggunakan sistem in-
formasi kesehatan adalah 84,7%. Studi ini menemukan bahwa status pernikahan, niat penggunaan
sistem, sikap penggunaan sistem, dan kompatibilitas sistem dengan pekerjaan memiliki hubungan
signifikan dengan tingkat kepuasan dokter dalam menggunakan sistem informasi kesehatan. Regresi
logistik dilakukan untuk menentukan prediktor yang signifikan dari tingkat kepuasan dokter dalam
menggunakan sistem informasi kesehatan. Diperoleh bahwa semakin tinggi sikap terhadap peng-
gunaan sistem (Odds Ratio = 1,348 CI 95% 1,029, 1,765) dan semakin tinggi kompatibilitas sistem
dengan pekerjaan (Odds Ratio = 2,438 Cl 95% 1,498, 3,969) akan meningkatkan tingkat kepuasan
dokter dalam menggunakan sistem informasi kesehatan di Hospital UKM.
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Pendahuluan

Teknologi Informasi (TI) semakin
lama semakin berkembang dalam pelaya-
nan kesehatan. Penggunaan Tl modern me-
nawarkan peluang yang luar biasa, tetapi
ada juga bahaya terkait dengan TI dalam
pelayanan kesehatan. Sistem informasi mo-
dern yang mahal, kegagalan penggunaan-
nya dapat menyebabkan efek negatif pada
pasien dan staf, dan mungkin, bila kurang
didesain, mereka mungkin menghasilkan
lebih banyak menghabiskan waktu dengan
komputer dibandingkan dengan pasien
(Rugby, 2001).

Temuan dari penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa dokter enggan un-
tuk memberikan respon positif terhadap
implementasi sistem informasi yang meng-
ganggu rutinitas tradisional mereka. Peng-
gunaan rekam medis elektronik dalam prak
tek dokter telah perlahan tumbuh namun ti-
dak berkembang secepat yang diharapkan
(Chau & Hu, 2001).

Secara umum, penerimaan penggu-
na tampaknya mencerminkan apakah sis-
tem secara memadai sesuai dengan karakte-
ristik pengguna (misalnya pengetahuan
komputer), dan karakteristik tugas (misal-
nya laporan tertulis) yang akan dilakukan.

Forum Ifmiah Volume 7 Nomor 3, September 2010


mailto:intan.silviana@indonusa.ac.id

Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Kesehatan di Kalangan Dokter
di Hospital Universiti Kebangsaan Malaysia 2009

Dengan demikian, penerimaan pengguna
dapat dilihat sebagai indikator yang me-
madai apakah sistem informasi benar-benar
mendukung pengguna dalam proses klinis
mereka bekerja. Ketika dukungan ini meru-
pakan tujuan dari sebuah sistem informasi,
maka penerimaan pengguna dapat diguna-
kan sebagai indikator yang memadai untuk
keberhasilan sistem secara keseluruhan
(Ammenwerth 2003).

Umpan balik dari pengguna me-
ngenai sistem informasi adalah suatu hal
yang penting untuk memastikan pengguna-
an sistem yang tepat. Kepuasan pengguna
merupakan prediktor penting dari keberha-
silan suatu sistem informasi. Kepuasan
dokter merupakan komponen penting dari
keberhasilan implementasi elektronik. Im-
plementasi yang gagal atau adanya ganggu-
an pada sistem sering menyebabkan peng-
guna di kalangan dokter tidak puas (Connel
et al, 2004).

Karena keterbatasan peneliti dalam
waktu, dana, dan tenaga serta untuk menja-
ga agar penelitian terarah dan lebih fokus,
maka penelitian ini dibatasi pada “Tingkat
kepuasan pengguna sistem informasi kese-
hatan di kalangan dokter di Hospital Uni-
versiti Kebangsaan Malaysia”.

Berdasarkan latar belakang, identi-
fikasi masalah dan pembatasan masalah di
atas maka rumusan masalah penelitian
adalah ”Bagaimana tingkat kepuasan peng-
guna sistem informasi kesehatan di kala-
ngan dokter di Hospital Universiti Kebang-
saan Malaysia?”

Kepuasan Pengguna Sistem Informa-
si Kesehatan

Oliver (1989) mendefinisikan ke-
puasan sebagai respon pemenuhan konsu-
men. Ini adalah penilaian pelanggan bahwa
suatu produk atau fitur layanan, atau laya-
nan itu sendiri, menyediakan pemenuhan

yang menyenangkan, termasuk tingkat ba-
wah atau atas pemenuhan. Pemenuhan ha-
nya dapat dinilai dengan mengacu pada
standar yang membentuk dasar untuk per-
bandingan.

Doll & Torkzadeh (1988) mendefi-
nisikan kepuasan pengguna akhir (end-
user) sebagai sikap afektif terhadap aplika-
si komputer tertentu oleh seseorang yang
berinteraksi dengan aplikasi tersebut secara
langsung.

Pengguna akhir sistem informasi
ditujukan pada personil non-teknis yang
menggunakan atau berinteraksi dengan sis-
tem langsung, dibandingkan dengan tenaga
teknis yang merancang sistem informasi.

Salah satu hal penting yang diabai-
kan dalam implementasi sistem informasi
berdasarkan literatur kesehatan di masa lalu
adalah peran harapan, dan dampak selan-
jutnya yaitu pada kepuasan dan pengguna-
an sistem komputer. Harapan adalah suatu
antisipasi atau prediksi kejadian masa de-
pan yang didasarkan pada pengalaman ma-
sa lalu dan rangsangan sekarang (Atkinson,
1990).

Penelitian sebelumnya berusaha
untuk menjelaskan penyebab kepuasan de-
ngan menggunakan Teori Diskonfirmasi
Harapan. Dalam teori tersebut, harapan di-
masukkan sebagai kriteria kinerja yang di-
bandingkan (Norman et al, 2002). Pada
pendekatan kesenjangan, kinerja aktual di-
bandingkan dengan beberapa standar kiner-
ja dan kepuasan diukur sebagai selisih an-
tara aktual dan standar. Perbedaan indivi-
dual dalam standar yang digunakan untuk
perbandingan harus dipertimbangkan.

Konfirmasi harapan dapat berada
pada tiga tingkatan yang mungkin: (1) Ter-
bukti, ketika produk tersebut berkinerja se-
perti yang diharapkan (ekspektasi kinerja
dianggap cocok), (2) Diskonfirmasi nega-
tif, ketika produk yang dihasilkan lebih bu-
ruk daripada yang diharapkan; (3) Diskon-
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firmasi positif, ketika produk yang dihasil-
kan lebih baik dari yang diharapkan (Oli-
ver, 1980)

Teori Diskonfirmasi menunjukkan
bahwa realistis harapan yang tinggi menye-
babkan tingkat kepuasan yang lebih ren-
dah. Analisis-meta mengenai kepuasan pe-
langgan baru-baru ini menemukan bahwa
terdapat korelasi kuat antara diskonfirmasi
dan kepuasan, dan dapat disimpulkan bah-
wa diskonfirmasi memainkan peran yang
dominan dalam kepuasan.

Beberapa model untuk mengukur
kepuasan pengguna telah dikembangkan.
Ives et al. (1983) mengembangkan sebuah
instrumen kepuasan pengguna sistem infor-
masi untuk mengukur kepuasan umum
pengguna dengan informasi yang diberikan
oleh kelompok pengolahan data organisasi.

Bailey dan Pearson (1983) me-
ngembangkan sebuah alat untuk mengukur
dan menganalisa kepuasan pengguna kom-
puter seperti kualitas informasi, kinerja sis-
tem, hubungan pribadi dengan pengolahan
data elektronik (EDP) staf, dan keterlibatan
manajemen puncak.

Doll & Torkzadeh (1988) me-
ngembangkan 12 butir instrumen kepuasan
pengguna komputasi akhir, yang terdiri da-
ri 5 komponen, yaitu isi, ketepatan, format,
kemudahan penggunaan, dan Kketepatan
waktu. Instrumen tersebut dianggap kom-
prehensif, banyak digunakan, dan telah di-
validasi melalui analisis konfirmatori dan
beberapa tes validitas.

Kepuasan Pengguna Sistem
Informasi Kesehatan di Kalangan
Dokter

Untuk batas tertentu, penerapan

teknologi komputer di bidang kedokteran
masih tertinggal dibandingkan industri lain,
karena perawatan medis sifatnya melibat-
kan komponen besar pengetahuan tacit dan
kustomisasi untuk kebutuhan pasien. Pe-

ngetahuan implisit perawatan medis, diag-
nosis, dan pengobatan tidak mudah untuk
kodifikasi standar praktik dan prosedur da-
lam protokol komputer (Sobol et al, 1999).
Fenomena ini sebagian besar telah dikait-
kan dengan dokter dan penyedia layanan
kesehatan lainnya, yang telah dianggap
enggan dengan penerapan teknologi (Chin,
2000).

Penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa dokter enggan untuk memberi-
kan respon positif terhadap implementasi
sistem informasi yang mengganggu rutini-
tas tradisional mereka (Chau & Hu, 2001).
Dibandingkan dengan pengguna akhir dan
manajer bisnis pada umumnya, dokter da-
pat membuat keputusan penerimaan tekno-
logi secara berbeda. Pertama, ketika mem-
buat keputusan untuk menolak atau meneri-
ma teknologi, penyedia layanan kesehatan
profesional tampak cukup pragmatis, ber-
konsentrasi pada kegunaan teknologi, bu-
kan pada kemudahan penggunaan. Selan-
jutnya, mereka tampaknya relatif indepen-
den dalam pengambilan keputusan peneri-
maan teknologi, misalnya tidak langsung
menerima saran atau pendapat dari orang
lain (Chau & Hu, 2001).

Banyak dokter tidak terlalu melek
teknologi,meskipun mereka memiliki kom-
petensi umum dan kemampuan belajar. Se-
telah mengalami pendidikan dan pelatihan
khusus, dokter ahli dalam profesi mereka
sendiri dan terbiasa untuk berlatih dengan
cara tertentu atau memiliki gaya mirip de-
ngan yang di mana mereka dilatih (Chau &
Hu, 2001). Hier (2002) menyatakan bahwa
penerimaan dokter terhadap teknologi in-
formasi sangat penting untuk adopsi cata-
tan medis elektronik (EMR).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan meto-
de pendekatan asosiatif, deskriptif analitik,
dengan desain penelitian Cross Sec-tional.
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Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini ada-
lah dokter di Hospital UKM. Kriteria in-
klusi adalah dokter yang menggunakan sis-
tem informasi di Hospital UKM yang ber-
sedia berpartisipasi dalam penelitian ini.
Kriteria pengecualian adalah dokter yang
tidak menggunakan sistem informasi di
Hospital UKM dan dokter yang tidak ber-
sedia untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini.

Berdasarkan interval kepercayaan
95%, kekuatan 90%, prevalensi sebelum-
nya dari kepuasan pengguna sistem infor-
masi 30,8%, presisi 10%, ukuran sampel
minimum yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah 101 responden. Peneliti me-
ngambil 150 responden pada penelitian ini.

Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah Stra-
tified Random Sampling, yaitu pengambi-
lan sampel berdasarkan strata atau tingkat
pendidikan dokter, yaitu S1, S2, dan S3.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian dari
150 responden di Hospital UKM, maka da-
pat ditemukan berbagai macam karakteris-
tik responden.

Usia rata-rata dokter dalam studi
ini adalah 32 tahun; enam puluh dua dokter
laki-laki memberikan kontribusi 41,3% da-
ri populasi sampel dalam penelitian ini dan
58,7% disumbangkan oleh dokter wanita
(88 orang); Melayu merupakan persentase
tertinggi etnis dalam studi ini (82%) dari
dokter (123 orang), diikuti oleh 17 dokter
Cina (11,3%), dan 10 dokter (6,7%) dari
India dan lain-lain; sebagian besar respon-
den menikah (78%), 22% adalah belum
menikah dan bercerai; seratus tiga dokter
(68,7%) telah menyelesaikan gelar sarjana
dan 47 dokter (31,3%) telah menyelesaikan

tingkat yang lebih tinggi; sebagian besar
dokter (123 orang) tidak pernah mengikuti
pelatihan teknologi informasi di Hospital
UKM (82%), hanya 27 dokter (18%) yang
telah  mengikuti  pelatihan  teknologi
informasi di Hospital UKM.

Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem
Informasi Kesehatan di Kalangan
Dokter

Sebagian besar responden merasa
puas dengan sistem informasi kesehatan di
Hospital UKM (127 orang), yang membe-
rikan kontribusi 84,7% dari populasi sam-
pel, dan 23 orang (15,3%) tidak puas de-
ngan sistem informasi kesehatan.

dissatisfied

15.3%

/7

-

i

satisfied

84.7%

Grafik 1
Distribusi Tingkat Kepuasan Dokter
tahun 2009

Tingginya tingkat prevalensi ke-
puasan pengguna sistem informasi keseha-
tan di Hospital UKM di kalangan dokter
tersebut antara lain disebabkan oleh bebe-
rapa faktor, yaitu adanya kesesuaian antara
content sistem dan kebutuhan pengguna,
akurasi sistem, format yang lengkap dari
sistem, ketepatan waktu dari sistem, dan
kemudahan penggunaan dari sistem. Hal
tersebut berdasarkan pada isi kuesioner
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yang digunakan dalam penelitian ini, yang
dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh
(1988).

Prevalensi ini lebih tinggi diban-
dingkan dengan kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan di kalangan dokter di
Klinik Bandar Tasik Selatan, Cheras, Ma-
laysia pada 2005. Pada studi tersebut dite-
mukan bahwa kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan di kalangan dokter
adalah 30,8% (UKM, 2005). Adanya per-
bedaan tingkat kepuasan pengguna diban-
dingkan dengan studi sebelumnya di Klinik
Bandar Tasik, Cheras disebabkan adanya
permasalahan sistem informasi kesehatan
di Klinik Bandar Tasik Selatan, seperti ma-
salah fungsi sistem informasi kesehatan,
penggunaan sistem yang sulit dan tidak ra-
mah, dan ketertinggalan sistem informasi
kesehatan yang digunakan di Klinik Ban-
dar Tasik Selatan dibandingkan dengan
Hospital UKM.

Hubungan antara Variabel dan
Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem

Informasi Kesehatan di Kalangan
Dokter
Variabel Sosio-Demografik
Jenis Kelamin
Tingkat kepuasan penggunaan

sistem infor-masi kesehatan lebih tinggi di
kalangan  dokter  laki-laki  (88,7%)
dibandingkan de-ngan dokter perempuan
(81,8%). (Grafik 2)

Berdasarkan uji Chi-Square, tidak
ada hubungan yang signifikan antara gen-
der dan tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan (p> 0,05). Hal ini me-
nunjukkan bahwa tidak ada perbedaan ting-
kat kepuasan pengguna sistem kesehatan
diantara dokter laki-laki dan perempuan.

100.0

88.7
80.0 81.8

60.0

40.0

Gender

18.2 m
F male
ZEnz
0.0 Dfemale

dissatisfied satisfied

Level of satisfaction
Grafik 2

Distribusi Tingkat Kepuasan Dokter
berdasarkan Jenis Kelamin tahun 2009

Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan disebabkan fungsi sis-
tem untuk mendukung karakteristik dari
pekerjaan. Dokter pria dan wanita meng-
gunakan sistem informasi kesehatan untuk
tujuan yang sama, untuk mendukung pe-
ngambilan keputusan terhadap perawatan
kepada pasien. Karena mereka mengguna-
kan sistem, tujuan, pedoman, dan pelatihan
yang sama, maka hasil dari penggunaan
sistem informasi kesehatan kemungkinan
juga sama, tidak peduli pengguna pria atau
wanita. Dengan demikian, perbedaan jenis
kelamin di antara pengguna tidak akan
mempengaruhi tingkat kepuasan sistem in-
formasi kesehatan.

Umur

Tingkat kepuasan penggunaan sis-
tem informasi kesehatan lebih tinggi di ka-
langan dokter yang lebih muda (32) diban-
dingkan dengan dokter yang lebih tua (33).
Berdasarkan uji Mann-Whitney, tidak ada
hubungan yang signifikan antara usia dan
tingkat kepuasan pengguna sistem informa-
si (p> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan tingkat kepuasan peng-
guna sistem informasi kesehatan diantara
dokter muda dan tua.
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Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan terjadi jika ada kese-
suaian antara karakteristik tugas atau pe-
kerjaan dan aplikasi sistem informasi kese-
hatan. Jika sistem informasi kesehatan se-
suai dengan tugas pengguna, hal tersebut
dapat mengarah pada kepuasan pengguna
sistem informasi kesehatan, tidak berdasar-
kan pengguna muda atau tua. Dengan de-
mikian, perbedaan usia antara dokter tidak
mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna
sistem informasi kesehatan.

Status Pernikahan

Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan lebih tinggi di kala-
ngan dokter menikah (88%) dibandingkan
dengan dokter belum menikah dan dokter
bercerai (72,7%).

100.0

80.0 /

72.7

27.3 Marital status

Emarried
12.0

0.0 E]s\ng\e and divorce
dissatisfied satisfied

Level of Satisfaction
Grafik 3
Distribusi Tingkat Kepuasan Dokter
berdasarkan Status Pernikahan tahun 2009

Berdasarkan uji Chi-Square, ada
hubungan yang signifikan antara status per-
nikahan dan tingkat kepuasan pengguna
sistem informasi kesehatan (p <0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
tingkat kepuasan pengguna sistem keseha-
tan diantara dokter sudah menikah dan
dokter belum menikah dan bercerai.

Hal ini mungkin karena dokter
yang menikah dapat memiliki lebih banyak

pengalaman dalam menggunakan komputer
karena pasangan mereka dapat berbagi pe-
ngalaman komputer kepada mereka. De-
ngan demikian, akan menumbuhkan keper-
cayaan diri pengguna terhadap komputer
dan sistem informasi lainnya, yang akan
menghasilkan kepuasan pengguna.

Tingkat Pendidikan

Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan lebih tinggi di kala-
ngan dokter yang berpendidikan sarjana
(86,4%) dibandingkan dengan dokter yang
berpendidikan lebih tinggi (80,9%).

100.0

80.9

60.0

40.0

Level qualification

19.1
136 F-bachetor degree

0.0 Dhlgher degree
dissatisfied satisfied

Level of Satisfaction

Grafik 4
Distribusi Tingkat Kepuasan Dokter
berdasarkan Tingkat Pendidikan tahun
2009

Berdasarkan uji Chi-Square, tidak
ada hubungan yang signifikan antara ting-
kat pendidikan dan tingkat kepuasan peng-
guna sistem informasi kesehatan (p <0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada per-
bedaan tingkat kepuasan pengguna sistem
kesehatan diantara dokter yang berpendidi-
kan sarjana dan dokter yang berpendidikan
lebih tinggi.

Hasil ini mungkin disebabkan oleh
keterampilan menggunakan komputer. Im-
plementasi sistem lebih ke masalah teknis,
yang dapat dipelajari oleh pengguna. Pela-
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tihan sistem informasi kesehatan dan pan-
duan bagi pengguna tersedia di Hospital
UKM. Pengguna dengan pendidikan junior
atau senior dapat mengikuti pelatihan atau
membaca pedoman sistem informasi ke-
sehatan dalam prakteknya. Dengan demi-
kian, perbedaan pada tingkat pendidikan
pengguna tidak mempengaruhi tingkat ke-
puasan sistem informasi kesehatan.

Pelatihan Teknologi Informasi (TI)
Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan lebih tinggi di kala-
ngan dokter yang tidak mengikuti pelatihan
Tl (86,4%) dibandingkan dengan dokter
yang telah mengikuti pelatihan T1 (77,8%).

100.0

80.0

778

60.0

40.0

Attended IT training

138 Ches
0.0 @no

dissatisfied satisfied

Level of Satisfaction
Grafik 5

DistribusiTingkat Kepuasan Dokter
berdasarkan Pelatihan TI tahun 2009

Berdasarkan uji Chi-Square, tidak
ada hubungan yang signifikan antara pelati-
han TI dan kepuasan pengguna sistem in-
formasi kesehatan (p> 0,05). Hal ini me-
nunjukkan bahwa tidak ada perbedaan ting-
kat kepuasan pengguna sistem kesehatan
diantara dokter yang tidak mengikuti pela-
tihan TI dan dokter yang telah mengikuti
pelatihan TI.

Hasil ini mungkin berhubungan de-
ngan cara pengguna belajar sistem informa-

si kesehatan. Meskipun mereka tidak me-
ngikuti pelatihan TI di Hospital UKM, me-
reka dapat belajar sendiri. Pedoman peng-
gunaan sistem informasi kesehatan sudah
tersedia, seperti buku atau bantuan-layar di
komputer. Dan ketika pengguna mengalami
masalah, mereka dapat menghubungi sis-
tem dukungan personal. Keterampilan da-
lam menggunakan komputer dan pengala-
man juga dapat mempengaruhi praktek
penggunaan sistem informasi kesehatan.
Dengan demikian, kehadiran pengguna da-
lam pelatihan TI tidak mempengaruhi ting-
kat kepuasan pengguna sistem informasi
kesehatan.

Variabel Persepsi Pengguna
Pengetahuan tentang Sistem

Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan adalah sama diantara
dokter yang memiliki pengetahuan yang le-
bih tinggi dan dokter yang memiliki penge-
tahuan yang lebih rendah tentang sistem
(skor 11).

Berdasarkan uji Mann-Whitney, ti-
dak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan tentang sistem dan tingkat ke-
puasan pengguna sistem informasi keseha-
tan (p> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara tingkat kepuas-
an pengguna sistem informasi kesehatan
dengan pengetahuan tentang sistem.

Hal ini mungkin disebabkan karena
harapan pengguna sistem. Semakin tinggi
pengetahuan pengguna terhadap sistem, se-
makin tinggi harapan yang akan terjadi.
Meningkatnya pengetahuan menyebabkan
pemahaman yang lebih baik mengenai
komputer dan menjadikannya mempunyai
toleransi yang kurang terhadap produk dan
layanan informasi terkini. Yaverbaum &
Nosek (1992) menemukan bahwa setelah
pengguna menerima lebih banyak pendidi-
kan dan pelatihan, menyebabkan mereka
mempunyai toleransi yang kurang terhadap
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kekurangan dari sistem. Ini akan menye-
babkan ketidakpuasan terhadap sistem in-
formasi.

Niat Penggunaan Sistem

Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan lebih tinggi di kala-
ngan dokter yang mempunyai niat yang le-
bih tinggi terhadap penggunaan sistem
(skor 16) dibandingkan dengan dokter yang
mempunyai niat yang lebih rendah terha-
dap penggunaan sistem (skor 14).

Berdasarkan uji Mann-Whitney,
ada hubungan yang signifikan antara niat
penggunaan sistem dan kepuasan sistem
informasi kesehatan (p< 0,05). Hal ini me-
nunjukkan bahwa ada perbedaan antara
tingkat kepuasan sistem informasi keseha-
tan dengan niat penggunaan sistem.

Menurut Teori Tindakan Beralasan
(Theory of Reasoned Action), keyakinan
akan mempengaruhi sikap, yang pada ak-
hirnya akan membentuk perilaku (Fishbein
& Ajzen, 1975). Sikap positif atau negatif
terhadap penggunaan sistem dipengaruhi
oleh kepercayaan, dimana sikap yang po-
sitif akan menghasilkan kepuasan penggu-
na.

Sikap Penggunaan Sistem

Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan lebih tinggi di kala-
ngan dokter yang mempunyai sikap yang
lebih tinggi terhadap penggunaan sistem
(skor 16) dibandingkan dengan dokter yang
mempunyai sikap yang lebih rendah terha-
dap penggunaan sistem (skor 15).

Berdasarkan uji Mann-Whitney,
ada hubungan yang signifikan antara sikap
penggunaan sistem dan kepuasan sistem
informasi kesehatan (p< 0,05). Hal ini me-
nunjukkan bahwa ada perbedaan antara
tingkat kepuasan sistem informasi keseha-
tan dengan sikap penggunaan sistem.

Chau (2001) menemukan bahwa
sikap pengguna terhadap komputer secara
umum memiliki dampak positif yang signi-
fikan pada persepsi mereka tentang kegu-
naan dan kemudahan penggunaan dari pa-
ket perangkat lunak yang bersangkutan.
Hal tersebut adalah benar, bahwa jika sese-
orang tidak menyukai komputer pada
umumnya, sikap negatifnya mungkin sudah
menghalangi dirinya dari melihat kegunaan
dan kemudahan penggunaan setiap spesifik
sistem informasi. Sikap positif pengguna
akan memiliki dampak bermanfaat pada
perilaku pengguna, yang pada akhirnya
mempengaruhi penerimaan pengguna ter-
hadap sistem. Sikap positif pengguna akan
menghasilkan kepuasan terhadap sistem in-
formasi.

Kompatibilitas Sistem dengan Pekerjaan

Tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan lebih tinggi di kala-
ngan dokter yang mempunyai persepsi
yang lebih tinggi mengenai kompatibilitas
sistem dengan pekerjaan (skor 8) diban-
dingkan dokter yang mempunyai persepsi
yang lebih rendah mengenai kompatibilitas
sistem dengan pekerjaan (skor 6).

Berdasarkan uji Mann-Whitney,
ada hubungan yang signifikan antara kom-
patibilitas sistem dengan pekerjaan dan
tingkat kepuasan pengguna sistem infor-
masi kesehatan (p< 0,05). Hal ini menun-
jukkan bahwa ada perbedaan antara tingkat
kepuasan pengguna sistem informasi kese-
hatan dengan kompatibilitas sistem dengan
pekerjaan

Teori Kesesuaian Tugas-Teknologi
(Task-technology Fit Theory) (Goodhue, et
al, 1995) mengisyaratkan bahwa kompati-
bilitas sistem dengan tugas merupakan fak-
tor penentu penting dari efektivitas yang
dirasakan, yang dapat mendukung berbagai
tugas dalam suatu organisasi. Schuring &
Spil (2002) mengatakan bahwa pertemuan
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antara kebutuhan pengguna dan fungsi sis-
tem sering menjadi faktor penting yang ha-
rus diperhatikan dalam perancangan sistem
informasi, sehingga akan mengarah pada
kepuasan pengguna.

Prediktor Tingkat Kepuasan
Pengguna Sistem Informasi
Kesehatan di Kalangan Dokter
Regresi logistik multivariat diguna-
kan untuk menentukan prediktor signifikan
terhadap kepuasan pengguna sistem infor-
masi kesehatan. Berdasarkan analisis statis-
tik, diketahui bahwa sikap penggunaan sis-
tem dan kompatibilitas sistem dengan pe-
kerjaan secara statistik berpengaruh terha-
dap tingkat kepuasan pengguna sistem in-
formasi kesehatan, dengan z = -5,079 +
0,298 (sikap penggunaan sistem) + 0,891
(kompatibilitas sistem dengan pekerjaan),
dengan koefisien regresi (R?) 0,465.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan judul Tingkat Ke-
puasan Pengguna Sistem Informasi Kese-
hatan di Kalangan Dokter di Hospital

UKM, maka dapat disimpulkan:

1. Kepuasan pengguna sistem informasi
kesehatan di kalangan dokter di Hospi-
tal UKM adalah 84,7%.

2. Status pernikahan, niat penggunaan sis-
tem, niat penggunaan sistem, sikap
penggunaan sistem, kompatibilitas sis-
tem dengan pekerjaan memiliki hubu-
ngan signifikan dengan kepuasan dok-
ter dalam menggunakan sistem infor-
masi kesehatan di Hopital UKM

3. Semakin tinggi sikap pengguna terha-
dap penggunaan sistem (Rasio Odds =
1,348 CI 95% 1,029, 1,765) dan sema-
kin tinggi kompatibilitas sistem dengan
pekerjaan (Rasio Odds = 2,438 Cl 95%
1,498, 3,969) akan meningkatkan ting-
kat kepuasan pengguna sistem informa-

si kesehatan di kalangan dokter di Hos-
pital UKM. Kepuasan penggunaan sis-
tem informasi sama dengan -5,079 +
0,298 (sikap penggunaan sistem) +
0,891 (kompatibilitas sistem dengan
pekerjaan), dengan koefisien regresi
(R?) 0,465.
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